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RINGKASAN 
 
PENGARUH PERSILANGAN DAN PERLAKUAN PADA BENIH 
TERHADAP VIABILITAS DAN PERTUMBUHAN BIBIT KAKTUS APEL 
(Cereus spp.). Skripsi: Rony Julindra (H0106095) Pembimbing: Sukaya, Trijono 
DS., Sholahuddin. Program Studi: Agronomi, Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret UNS Surakarta. 
Berdasarkan tipe tumbuh, kaktus dibedakan dalam 2 jenis yaitu kaktus 
merambat dan kaktus tegak, contoh dari kaktus merambat adalah buah naga dan 
kaktus tipe tegak adalah Cereus sp. Genus Cereus di habitat aslinya dapat berbuah 
dengan bentuk buah lonjong dan kulitnya halus menyerupai buah apel sehingga 
disebut dengan kaktus apel. Buah kaktus sangat kaya zat flavonoid yang dapat 
dimanfaatkan sebagai antioksidan. memperlambat penuaan, membantu fungsi 
organ, menurunkan tekanan darah, menekan kadar kolesterol jahat, zat pektin 
membantu tubuh menyetabilkan kadar glukosa darah, dan meminimalkan resiko 
diabetes. Di Indonesia (sekitar Surakarta) telah dilakukan persilangan dari genus 
ini untuk menghasilkan buah kaktus apel.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh biji buah kaktus hasil 
persilangan dan pencucian benih terhadap viabilitas dan pertumbuhan bibit 
kaktus, serta mengkaji karakteristik morfologi bibit hasil persilangan kaktus  
(Cereus peruvianus Linneaus.) dan (Cereus jamacaru Candolle.). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Desember 2010 bertempat di 
Laboraturium Fisiologi Tumbuhan dan Rumah Kaca, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini menggunakan percobaan 
faktorial dengan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 2 faktor 
perlakuan, faktor pertama: macam persilangan Cereus. peruvianus x C. jamacaru; 
C. jamacaru x C. peruvianus; C. jamacaru Open pollination, faktor kedua 
perlakuan benih: benih dicuci dikeringkan; benih langsung ditanam dan diulang 
sebanyak 10 ulangan.  
Variabel pengamatan meliputi daya dan kecepatan berkecambah, tinggi 
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jumlah duri dan panjang duri. Data yang diperoleh di analisis dengan sidik ragam 
uji F taraf 5%. Selain itu, dilakukan uji beda rerata antar perlakuan menggunakan 
Uji DMRT pada taraf 5%. Untuk variabel jumlah bintang dan kemampuan berduri 
menggunakan Uji Chi Square (Uji Kai Kuadrat) tingkat kepercayaan taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persilangan                       
C. jamacaru x  C. jeruvianus dapat meningkatkan daya kecambah yaitu 94,6 %, 
tinggi bibit yaitu 10,58 cm, berat bibit yaitu 12,98 gram, dan diameter batang 
yaitu 2,04 cm. Hasil persilangan  C. peruvianus x  C. jamacaru menunjukkan 
terjadinya keragaman morfologi tanaman yang berasal dari penggabungan 2 sifat 
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SUMMARY 
 
THE EFFECT OF CROSSING AND SEED THREATMENT ON 
VIABILITY AND GROWTH SEEDING OF APLE CACTUS (Cereus spp). 
Thesis-S1: Rony Julindra (H0106095). Advisers: Sukaya, Trijono DS., 
Sholahuddin. Study Program: Agronomi, Faculty of Agriculture, University of 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Based on the type of growing, cactus divided into 2 types, namely cactus 
and cactus upright vines, vines are examples of dragon fruit cactus and cactus 
upright type is Cereus sp. Cereus genus in its natural habitat can bear fruit by fruit 
shape and skin smooth oval fruit that resembles a cactus called apple. Cactus fruit 
is very rich in flavonoid substances that can be used as an antioxidant. slow aging, 
help the organ function, lowers blood pressure, suppress levels of bad cholesterol, 
pectin substances help the body stabilize blood glucose levels, and minimize the 
risk of diabetes. In Indonesia (around Surakarta) has conducted a cross of this 
genus to produce apple cactus fruit. 
This study aimed to assess the effect of cactus fruit seeds from crosses 
and seed washing on viability and growth of cactus seeds, as well as assess the 
morphological characteristics of seeds from crosses cactus (Cereus peruvianus 
Linnaeus.) and (Cereus jamacaru Candolle.). This study was conducted in March 
and December 2010 at the Laboratory and Greenhouse Plant Physiology, Faculty 
of Agriculture, University of March Surakarta. This study uses a factorial 
experiment on the basis of completely randomized design (CRD), consisting of 2 
factors, the first factor: a wide cross Cereus. peruvianus x C. jamacaru; C. 
jamacaru x C. peruvianus; C. jamacaru Open pollination, seed treatment two 
factors: seed washed dried; seeds directly planted and repeated as many as 10 
replications. 
 Observation variables include power and speed germination, seedling 
height, fresh weight of seedlings, seedling dry weight, stem diameter, number of 
sides of the stem, number of spines and long spines. The data obtained in the 
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between treatments using DMRT test at the 5% level. For a variable number of 
stars and the ability to use the Chi Square Test, level of confidence level of 5%. 
The results showed that the cross C. jamacaru x C. jeruvianus can increase the 
germination rate is 94.6%, which is 10.58 cm tall seedlings, seed weight is 12.98 
grams, and the stem diameter of 2.04 cm. From crosses C. peruvianus x C. 
jamacaru shows the diversity of plant morphology derived from merging the 
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